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Occupational health and safety can support the comfort and security of officers while
working, especially in the registration room. Occupational health and safety that does
not behave properly will cause work accidents. With the existence of occupational
health and safety is intended to prevent, reduce, protect and even eliminate the risk of
work accidents. Therefore, it is necessary to conduct research on the occupational
health and safety of registration officers. The purpose of the study was to determine
the Occupational Health and Safety (K3) registration officer of the West Java Provincial
Occupational Health Hospital. This type of research uses a qualitative approach with a
descriptive method. The data collection techniques used were interviews, observations
and questionnaires. The samples in this study were 4 registration officers of the West
Java Provincial Occupational Health Hospital. The results of this study showed that as
many as 3 people (75%) of the registration officers had not used complete personal
protective equipment, as many as 4 people (100%) registration officers of the West
Java Provincial Occupational Health Hospital complained of experiencing pain in the
spine, back and back pain, tingling, pain or pain in certain parts of the body caused by
the length of working hours due to a sitting position of approximately 8 hours per day,
And as many as 3 officers (75%) of all officers have experienced stress due to work.
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Kesehatan dan keselamatan kerja dapat menunjang kenyamanan dan keamanan
petugas pada saat bekerja, khususnya di ruang pendaftaran. Kesehatan dan
keselamatan kerja yang tidak berlaku dengan baik akan menimbulkan kecelakaan
kerja. Dengan adanya kesehatan dan keselamatan kerja dimaksudkan untuk mencegah,
mengurangi, melindungi bahkan menghilangkan resiko kecelakaan kerja. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian tentang kesehatan dan keselamatan kerja petugas
pendaftaran. Tujuan penelitian adalah mengetahui Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) petugas pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat. Jenis penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan Kkuisioner.
Sampel dalam penelitian ini adalah 4 petugas pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja
Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang (75%)
dari keseluhuran petugas pendaftaran belum menggunakan alat pelindung diri secara
lengkap, sebanyak 4 orang (100%) petugas pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja
Provinsi Jawa Barat mengeluhkan mengalami pegal linu, sakit pinggang, dan punggung,
kesemutan, nyeri atau ngilu pada bagian tubuh tertentu yang diakibatkan oleh lamanya
jam kerja dikarenakan posisi duduk kurang lebih 8 jam perhari, serta sebanyak 3 orang
petugas (75%) dari keseluruhan petugas pernah mengalami stres akibat kerja.

I. PENDAHULUAN

rehabilitasi, pencegahan, dan penambahan

Rumah sakit merupakan suatu organisasi
perumahan yang memakai perpaduan
perlengkapan ilmiah yang rumit dan khusus,
yang difungsikan oleh kumpulan tenaga terlatih
dan terdidik dalam menghadapi masalah-
masalah yang sehubungan dengan pengetahuan
medik canggih untuk destinasi pemulihan dan
pemeliharaan kesehatan yang baik. Rumah sakit
melakukan sejumlah jenis pelayanan, di antara-
nya pelayanan medik, pelayanan penunjang
medik, pelayanan perawatan, pelayanan

kesehatan, sebagai tempat edukasi dan atau
pelatihan medik dan semua medik, sebagai
tempat riset dan pengembangan ilmu dan
teknologi bidang kesehatan serta guna meng-
hindari risiko dan gangguan kesehatan

Divisi pendaftaran merupakan salah satu dari
sekian penunjang medik yang ikut berperan
dalam pelayanan kesehataan di rumah sakit yang
bertugas mencatat informasi tentang data
pribadi pasien dan data lain yang diperlukan,
seperti penanggung pasien, asuransi, pekerjaan,
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alamat darurat, dan lain sebagainya. Di samping
itu juga mencatat data kunjungan pasien atau
pasien hendak berkunjung kemana, poliklinik
spesialis, laboratorium, IGD, dan lain sebagainya.
Dalam proses pelayanan pendaftaran, input data
pasien dilaksanakan secara elektronik oleh
petugas pendaftaran

Proses pendaftaran memiliki resiko yang
dapat mengancam Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) petugas pendaftaran. Contohnya tidak
menggunakan alat pelindung diri, seperti
masker. Sehingga petugas lebih rentan terkena
bakteri dan virus, pegal-pegal karena terlalu
lama duduk di tempat kerja untuk memberikan
pelayanan kepada pasien. Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) menurut Kepmenkes
432 Tahun 2007 adalah upaya untuk memas-
tikan keamanan dan meningkatkan kesehatan
pekerja atau buruh dengan cara pengendalian
bahaya di tempat Kkerja, promosi kesehatan,
pencegahan dan 3 pemulihan. Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) tidak hanya penting,
tetapi juga dapat meningkatkan Kkinerja,
produktivitas kerja, dan kenyamanan kerja.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif
dengan sampel 4 orang petugas pendaftaran
RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat yang
dilakukan pada tanggal 14 juli 2023 penelitian ini
berupa kata-kata tertulis atau verbal dari orang
dan perilaku yang dapat diamati. Peneliti
menggunakan metode deskriptif bertjuan
menggambarkan, menjelaskan, dan melukiskan
situasi atau kejadian Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) Petugas Pendaftaran di RSUD
Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
untuk memperoleh data yang dapat digunakan
sebagai data penunjang mengenai permasalahan
ini, yaitu kesehatan dan keselamatan kerja
petugas pendaftaran di RSUD Kesehatan Kerja
Provinsi Jawa Barat. Wawancara ini dilaksanakan
secara langsung dengan petugas pendaftaran di
RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat.
Selain itu, penelitian ini menggunakan observasi
partisipatif pasif karena observasi yang
dilakukan hanya berhubungan dengan aktivitas
yang berlangsung di tempat penelitian, tetapi
tidak terlibat dalam aktivitas tersebut. Serta
penelitian menggunakan kuesioner ini bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai per-
masalahan dalam ruang lingkup kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) petugas pendaftaran di
RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (variabel X)
meliputi 6 (enam) indikator, yaitu, alat pelindung
diri (APD), pengaturan suhu, pengaturan
penerangan, debu, ventilasi dan gangguan
kesehatan. sedangkan untuk kenyamanan kerja
(variabel Y) meliputi 4 (empat) indicator, yaitu
kenyamanan fisik, kenyamanan psikospiritual,
kenyamanan lingkungan dan kenyamanan sosial
kultural.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dari 4 orang sampel pertugas
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provonsi
Jawa Barat didapatkan bahwa, sebanyak 3 orang
(75%) dari keseluhuran petugas pendaftaran
belum menggunakan alat pelindung diri secara
lengkap, sebanyak 4 orang (100%) petugas
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa
Barat mengeluhkan mengalami pegal linu, sakit
pinggang, dan punggung, kesemutan, nyeri, atau
ngilu pada bagian tubuh tertentu yang
diakibatkan oleh lamanya jam kerja dikarenakan
posisi duduk kurang lebih 8 jam perhari, serta
sebanyak 3 orang petugas (75%) dari
keseluruhan petugas pernah mengalami stres
akibat kerja. Hasil ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan kuisoner yang
dilakukan terhadap sampel 4 orang petugas
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa
Barat.
1. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik subjek penelitian berdasar-
kan jenis kelamin yaitu sebagain besar pada
penelitian ini berjenis kelamin pria sebanyak
3 orang (75%), sedangkan Wanita hanya
berjumah 1 orang (25%).

Tabel 1. Karakterisrtik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Frekuensi Presentase
Pria 3 75%
Wanita 1 25%
Jumlah 4 100%

Sumber: Data Kuesioner

Karakteristik subjek penelitian berdasar-
kan usia didapatkan bahwa responden lebih
banyak yang berusia 31-35 tahun yaitu
sebesar 75% dan responden yang berusia
antara 26 - 30 tahun sebesar 25%.
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Tabel 2. Karakterisrtik Responden
Berdasarkan Usia

Keterangan Frekuensi Presentase
20 - 25 tahun 0 0%
26 - 30 tahun 1 25%
31 -35 tahun 3 75%
36 - 40 tahun 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Data Kuesioner

Sedangkan karakteristik subjek penelitian
berdasarkan tingkat pendidikan nya sebagian
besar tingkat pendidikan responden di
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi
Jawa Barat adalah Diploma Tiga (D3) sebesar
75%, sedangkan yang tingkat pendidikan nya
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 25%
dan tingkat pendidikan sarjana (S1) sebesar
0%.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keterangan Frekuensi Presentase
SMA 1 25%
D3 3 75%
S1 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Data Kuesioner

. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Menurut Permenkes No.48 Tahun 2016,
kesehatan dan keselamatan kerja adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melin-
dungi keselamatan dan kesehatan karyawan
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja. Sedangkan
menurut Permenaker RI No.5 Tahun 2018,
kesehatan dan keselamatan Kkerja adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melin-
dungi keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Dalam
peneletian kali ini peneliti membahas
mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) petugas pendaftaran di RSUD Kesehatan
Kerja Provinsi Jawa Barat, peneletian ini
meliputi kelengkapan penggunaan alat
pelindung diri (APD), pengaturan suhu,
pengaturan penerangan, debu, ventilasi, dan
gangguan kesehatan yang dialami petugas
pendaftaran pada saat bekerja.

Aspek aspek penelitian tersebut merupa-
kan acuan peneliti untuk menilai bagaimana
pelakasanaan program Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) petugas pendaftaran
di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat

dan dari penelitian ini didapat data sebagai
berikut:

Tabel 4. Analisis Kesehatan dan Keselamatan
Kerja Petugas Pendaftaran di RSUD Kesehatan
Kerja Provinsi Jawa Barat

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel tersebut didapatkan hasil
sebagai berikut, sebanyak 3 orang (75%) dari
keseluhuran petugas pendaftaran belum
menggunakan alat pelindung diri secara
lengkap, petugas jarang menggunakan alat
pelindung diri berupa handscoone dan
pakaian pelindung ketika bekerja. Alat
pelindung diri yang digunakan oleh petugas
pendaftaran hanya meliputi alat pelindung
pernapasan berupa masker medis. Sebanyak 4
orang (100%) dari keseluhuran petugas
pendaftaran menyetujui bahwa suhu di ruang
pendaftaran sudah sesuai dengan kebutuhan
dan kenyamanan kerja petugas nya. Suhu
udara di ruang pendaftaran RSUD Kesehatan
Kerja sebesar 24.1 °C

Untuk pencahayaan sendiri sebanyak 3
orang (75%) petugas menyatakan bahwa
intenistas cahaya di ruang pendaftaran sudah
sesuai. Sebanyak 4 orang (100%) dari
keseluhuran petugas menyatakan tidak
banyak terdapat debu di ruang pendaftaran-
nya. Baik di lantai, meja kerja, maupun di rak
penyimpanan dokumen. Hal ini dikarenakan
ruang pendaftaran seringkali di bersihkan
secara berkala oleh petugas Cleaning Service
RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat.
Ventilasi udara di ruang pendaftaran RSUD
Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat sudah
cukup baik sehingga petugas merasa nyaman
ketika bekerja. Ventilasi udara di ruang kerja
ini berasal dari pintu utama lobby RSUD
Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat yang
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terbuka selama pelayanan pasien berlangsung
dan dari jendela yang ada di sekeliling ruang
penyimpanan berkas rekam medis

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi
Jawa Barat sebanyak 4 petugas (100%)
menyatakan pernah mengalami gangguan
Kesehatan akibat kerja, gangguan kesehatan
yang dialami petugas pendaftaran, diantara-
nya yaitu sakit pinggang, pegal pegal dan
nyeri pada bagian tubuh tertentu yang terjadi
akibat lama nya kerja dalam posisi duduk,
selain itu mata kering, pedih, dan berair yang
di sebabkan karena bekerja di depan layer
computer selama 8 jam perhari.

3. Kenyamanan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara bersama 4
orang petugas pendaftaran di RSUD
Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat. di
dapatkan hasil sebagai berikut, sebanyak 3
orang petugas pendaftaran (75%) menyata-
kan bahwa luas dan layout ruang pendaftaran
sudah nyaman. 4 orang petugas pendaftaran
(100%) dari keseluruhan menyatakan beban
dan prioritas kerja sudah sesuai. Sebanyak
(75%) atau 3 orang dari keseluhuran petugas
pendaftaran di RSUD Kesehatan Kerja
Provinsi Jawa Barat menyatakan sering kali
mengalami stress akibat kerja, hal ini
disebebkan oleh beberapa faktor, diantaranya
kurang istirahat, pekerjaan yang menumpuk,
dan membeludaknya antrian pasien pada
setiap harinya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Petugas kurang menerapkan program K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) di
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi
Jawa Barat sehingga para petugas kurang
berhati-hati apabila ada kecelakaan yang
terjadi kepada dirinya sendiri. Petugas
pendaftaran RSUD Kesehatan Kerja Provinsi
Jawa Barat, belum menggunakan alat
pelindung diri secara lengkap, seperti tidak
menggunakannya faceshiled dan handscoone
karena terlalu repot dalam penggunaannya.
Akibatnya  petugas sering mengalami
kecelakaan kecil, seperti tangan tergores map

pasien, karena petugas pendaftaran meng-
alami kontak erat dengan pasien.

Petugas yang bekerja sering mengeluhkan
sakit pinggang dan pegal pegal, yang
disebabkan oleh lamanya jam kerja dalam
posisi duduk, selain itu kelelahan pada mata
disebabkan karena petugas sering melihat
komputer. Petugas yang bekerja sering kali
mengalami stress dalam bekerja.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Kenyamanan Kerja
Petugas Pendaftaran di RSUD.
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